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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI 

 DAN SUMBER INFORMASI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “DETERMINAN 

PRODUKSI USAHATANI JAGUNG DI DESA BONTOLANGKASA 

SELATAN KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA” adalah 

benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau 

dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir 

skripsi ini.  

 

 

 

 

 

Makassar, Juni 2019 

 

Muhammad Arfan.S 

           105960192115 

 



 
 

ABSTRAK 

MUHAMMAD ARFAN.S.105960192115. Determinan Produksi Usahatani 

Jagung di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten 

Gowa. Dibimbing oleh AMRUDDIN dan KHAERIYAH DARWIS. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang  

Mempengaruhi Produksi Usahatani Jagung di Desa Bontolangkasa Selatan 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

 Teknik analisis data yang di gunakan untuk memperkirakan                 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani jagung di                       

Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

Sementara untuk penentuan sampel dilakukan dengan cara Simpel random 

Sampling mengambil 35 petani jagung yang ada di Desa Bontolangkasa Selatan, 

pada penelitian ini digunakan model regresi dimana kita harus menggunakan dari 

dua Variabel dependen dan independen untuk menjawab penelitian ini 

menggunakan analisis data regresi linier berganda. 

 Hasil penelitian faktor – faktor yang mempengaruhi usahatani jagung 

dapat dilihat dari nilai koefisien regresi hasil estimasi. dari masing - masing faktor 

produksi usahatani jagung yang berpengaruh secara nyata (signifikan) yaitu        

Luas Lahan (X1) dengan nilai probabilitas 0,0005, Benih (X3) dengan nilai 

probabilitas 0,0397 dan Tenaga Kerja (X4) dengan nilai probabilitas 0,0338 yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengaruh faktor produksi usahatani jagung yang 

berpengaruh positif yang akan meningkatkan hasil produksi usahatani jagung. 

Pada variabel ini masing - masing berpengaruh (nyata) signifikan terhadap 

produksi usahatani jagung di Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo 

Kabupaten Gowa. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Komoditas jagung di Sulawesi-Selatan merupakan salah satu komoditas 

unggulan selain padi sebagai komoditas palawija, sebagai komoditas palawija 

strategis, permintaan jagung di dalam negeri cenderung menunjukkan peningkatan 

seiring dengan hal itu peningkatan produksi jagung perlu mendapatkan perhatian 

khusus melalui penggunaan input sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

produksi  usahatani jagung.  

 Sulawesi Selatan mempunyai mempunyai 5 (lima) kabupaten tertinggi 

yang memproduksi jagung, yaitu Kabupaten Gowa, Jeneponto, Bantaeng, 

Bulukumba. Selama 5 tahun terakhir (2009-2013) produksi tertinggi terdapat di 

Kabupaten Gowa sebanyak 230 ton. Walaupun luas lahannya lebih kecil dari pada 

Kabupaten Jeneponto (40.979,2 hektar) dan Bone (43.952,40 hektar), akan tetapi 

produktivitas jagung di Kabupaten Gowa (5,632 ton/hektar) lebih besar dari 

kabupaten lainnya (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan,2014). BPS (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sulawesi-Selatan). 

 Produksi jagung di Kabupaten Gowa berkontribusi sebesar 13,4 persen  

terhadap swansembada pangan di Provinsi Sulawesi-Selatan yang potensi 

pertaniannya cukup tinggi kontribusi dalam target stok pangan khususnya jagung. 

Penggunaan pupuk  pada tanaman jagung di anjurkan 50 sampai 100 kg/ha yang 

di berikan sekaligus pada saat tanam. Kalau tanah cukup mengandung unsur 

kalium maka pupuk kalium bisa di tiadakan ( Arief Phasta, 2009). Hasil produksi 

 



 
 

Kabupaten Gowa pada dosis 60 kg/ha menghasilkan berat tongkol dengan berat 

klobot, dan bobot 1000 biji yang terbaik tetapi tidak berpengaruh pada komponen 

produksi justru perlakuan tanpa pupuk sangatlah berpengaruh pada produksi. 

 Menteri pertanian  telah merencanakan wilayah ke-5 kabupaten tersebut 

sebagai sentra produksi jagung di Sulawesi-Selatan. Berdasarkan hal ini 

peningkatan produksi jagung di Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal ini 

peningkatan produksi dan produktivitas jagung secara jangka panjang dapat 

sebagai input, seperti pupuk, bibit, dan tenaga kerja sebagai input langsung dan 

input  tidak langsung berupa umur petani, tingkat pendidikan formal, dan 

pengalaman dalam berusahatani. Selain itu pula Bupati Kabupaten Gowa 

menyatakan bahwa potensi pengembangan jagung kuning (hibrida) < 60 ribu 

hektar dan yang telah di manfaatkan setiap tahunnya , 43 ribu hektar. 

 Untuk mendapatkan produksi yang tinggi, petani harus cermat dalam 

penggunaan faktor-faktor produksi usahatani yang mempunyai hubungan terhadap 

tingkat produksi usahatani yang mempunyai hubungan terhadap tingkat produksi 

dan pendapatan  jumlah produksi yang di hasilkan juga semakin banyak sehingga 

pendapatan yang diterima petani semakin tinggi.   

 Keberhasilan usahatani di pengaruhi oleh faktor produksi (modal, tanah, 

tenaga kerja). Modal di perlukan untuk pengadaan sarana produksi ( benih, pupuk, 

pestisida, dan peralatan), biaya pemeliharaan tanaman, biaya penyimpanan, 

pemasaran dan pengangkutayang di terima petani. Semakin luas lahan (tanah) 

usahatani yang diusahakan, maka dalam usahatani, kekurangan modal 

menyebabkan kurangnya masukan yang di berikan sehingga menimbulkan resiko 



 
 

kegagalan atau rendahnya produktivitas. Petani cenderung mengalami hambatan 

dalam mengembangkan hasil usahataninya dengan menambah luas lahan maupun 

pengadaan sarana produksi (Darmawaty, 2005). 

 Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan potensinya akan 

mengakibatkan produktivitas menurun, degradasi kualitas lahan dan tidak 

berkelanjutan. Guna menghindari hal tersebut, maka diperlukan adanya evaluasi 

lahan untuk mendukung pengembangan, perencanaan, dan pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan (Rosister,1994).Kecamatan Bontonompo yang 

merupakan salah satu daerah yang memiliki lahan pertanian yang  lumayan luas . 

Salah satu faktor pendukung adalah banyaknya penduduk di Kecamatan 

Bontonompo bekerja pada sektor pertanian khususnya tanaman jagung, dan masih 

banyak lahan pertanian di penuhi tanaman padi dan jagung  yang saat itu 

merupakan tanaman andalan bagi masyarakat petani.  

Pada tahun tahun sebelumnya petani sebagian besar mulai 

membudidayakan tanaman jagung kuning, petani masih menanam kedelai dan 

padi hanya untuk di komsumsi dan keperluan ternak. Hal tersebut di karenakan 

jagung  lebih dapat menguntungkan langsung petani. Termasuk jarak tanam dan 

masa panen memakan waktu yang relatif singkat yaitu 3-4 bulan saja. 

 Berdasarkan ursian di atas, maka penulis meneliti tentang “Determinan 

Produksi Usahatani Jagung Didesa Bontolangkasa Selatan Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa” 

 

 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat di 

rumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, faktor - faktor  yang mempengaruhi 

produksi usahatani jagung di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa? 

1.3 Tujuan  Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Mengetahui  faktor - faktor  yang mempengaruhi produksi jagung yang 

ada di Desa Bontolangkasa Selatan  Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

1.Kegunaan penelitian ini adalah sebagai wadah penambah wawasan dan 

pengalaman mahasiswa dalam ruang lingkup masyarakat. 

2. Kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan lahan seoptimal mungkin dengan 

teknik tepat guna hal meningkatkan produksi. 

3. Kepada Pemerintah mampu mengambil suatu kebijakan dalam peningkatan 

usahatani jagung. 

 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Jagung 

 Jagung (Zea mays L.) yang merupakan tanaman asli Benua Amerika. 

Selama ribuan tahun, tanaman ini menjadi makanan pokok suku Indian di 

Amerika Christhoper Columbus merupakan orang yang berjasa menyebarkan 

jagung ke seluruh dunia. Di Indonesia, jagung pertama kali datang pada abad 17, 

dibawa oleh bangsa portugis. Sejak kedatangannya, tanaman ini menjadi tanaman 

pangan utama kedua setelah padi yang di tanam hampir oleh seluruh petani di 

Nusantara (AgroMedia, 2007). 

 Jagung termasuk salah satu bahan makanan pokok masyarakat Indonesia 

yang kurang begitu di mintai. Padahal secara kandungan gizi, jagung memiliki 

komposisi zat-zat  makanan yang lebih komplet dari pada beras. Didalam jagung 

terkandung kalori sebesar 355 mg; 9,2 mg protein; 3,9 mg lemak; 10 mg kalsium; 

256 mg fosfor; dan 4,4 mg besi.Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu bahan 

pangan penting karena merupakan sumber karbohidrat penting kedua setelah 

beras. Di Indonesia selain sebagai bahan pangan dan bahan baku industri, jagung 

juga merupakan sumber pangan ternak.  

 Tanaman jagung sudah terkenal dan dibudidayakan sejak lama di 

Indonesia, bahkan dari pengembangan tanaman jagung telah menghasilkan 

beberapa varietas jagung unggul yang menghasilkan turunan jagung berumur 

panen singkat, buah besar, tongkol besar, hal tersebut didukung oleh lingkungan 

sebagai syarat tumbuh tanaman jagung memungkinkan tumbuh subur, juga 

 



 
 

lantaran pemeliharaan sampai repruduksi tanaman jagung relatif mudah dan 

sederhana, tinggal lagi bagaimana perlakuan budidaya yang akan berimbas 

terhadap kuantitas dan kualitias produksi tanaman jagung. 

 Jagung juga merupakan bahan pangan yang cukup berkhasiat antara lain 

sebagai pembangun otot tulang, baik untuk otak dan sistem saraf, mencegah 

konstipasi, menurunkan resiko kanker dan jantung, mencegah gigi berlubang, 

serta  serta minyaknya dapat menurukan kolesterol darah. Namun, hal ini tersebut 

masih jarang diketahui oleh sebagian besar masyarakat, sehingga jagung  

dianggap sebagai menu sampingan (Rukmana, 1997). 

 Menurut Griffin (2006), saat ini ada lima hal yang di anggap sebagai 

faktor produksi, yaitu tenaga kerja (labor), modal (capital), sumber daya fisik        

(physical resources), kewirausahaan (entrepreneurship), dan sumber daya 

informasi  (informasi resources). Faktor- faktor tersebut harus di kombinasikan 

oleh petani untuk memperoleh produksi atau pendapatan dalam usahatani.  

Masing - masing faktor produksi tersebut mempunyai fungsi yang berbeda, 

namun memiliki keterkaitan satu sama lain. Jika salah satu faktor tidak tersedia, 

maka proses produksi tidak akan berjalan dengan baik, otomatis hasil produksi 

tidak akan maksimal atau bahkan dapat mengalami kerugian. 

 Sarana produksi pertanian (saprotan) merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam mendukung perkembangan atau kemajuan pertanian 

terutama untuk mencapai tujuan terciptanya ketahanan pangan. Pupuk dan 

pestisida (obat-obatan pertanian) adalah sarana produksi pertanian  utama yang 

paling banyak di perlukan petani dalam kegiatan pertanian. Pupuk dalam hal ini 



 
 

terdiri dari pupuk  organik (kompos, kotoran hewan, kasting, dan pupuk hijau) 

dan pupuk anorganik (urea, ZA TSP, SP36 dan KCL). Sedangkan pestisida 

meliputi, herbisida, insektisida, fungisida, dan lainnya (Anonimus, 2010). 

 

2.2 Teori Produksi dan Konsep Produksi 

2.1.1 Teori Produksi 

 Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah 

nilai guna suatu benda  atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat 

dalam memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa 

mengubah bentuknya dinamakan produksi jasa, sedangkan kegiatan menambah 

daya guna suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan 

produksi barang. Produksi tidak hanya terbatas pada pembuatanya saja tetapi juga 

proses penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran dan pengemasan 

kembali atau yang lainnya. Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia untuk mencapai kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika  tersedia 

barang dan jasa dalam jumlah yang mencukupi. (Soekartawi, 2003). 

 Produksi juga merupakan suatu kegiatan yang dapat menimbulkan 

tambahan manfaatnya atau penciptaan faedah baru. Faedah atau manfaat ini dapat 

terdiri dari beberapa macam, misalnya faedah bentuk, faedah waktu, faedah 

tempat, serta kombinasi dari beberapa faedah tersebut di atas.Dengan demikian 

produksi tidak terbatas pada pembuatan, tetapi sampai pada distribusi. Namun 

komoditi bukan hanya dalam bentuk output barang, tetapi juga jasa. Menurut 

Salvatore (2001) produksi adalah merujuk pada transformasi dari berbagai input 



 
 

atau sumber daya menjadi output beberapa barang atau jasa.Hubungan antara 

jumlah output (Q) dengan sejumlah input yang digunakan dalam proses produksi 

(X1, X2, X3,…Xe) secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

Q = f (X1, X2, X3,…Xe) 

Keterangan: 

Q = tingkat produksi(output) di pengaruhi oleh faktor X 

X = berbagai input yang digunakan atau variabel yang mempengaruhi Q 

 Berdasarkan fungsi produksi di atas maka akan dapat diketahui hubungan 

antara input dengan output, dan juga akan dapat diketahui hubungan antar input 

itu sendiri.Apabila input yang dipergunakan dalam proses produksi hanya terdiri 

atas modal (K) dan tenaga kerja (L) maka fungsi produksi yang dimaksud dapat 

diformulasikan menjadi: 

Q = f (K, L)  

Keterangan: 

Q = jumlah produksi 

K = inputjumlah stok modal 

L = inputjumlah tenaga kerja 

 Fungsi produksi tersebut menunjukkan maksimum output yang dapat 

diproduksi dengan menggunakan kombinasi alternatif dari modal (K) dan tenaga 

kerja (L) (Nicholson, 1995). 

 

 

 



 
 

2.1.2 Fungsi Produksi 

 Dalam istilah ekonomi faktor produksi kadang disebut dengan 

inputdimana macam input atau faktor produksi ini perlu diketahui oleh 

produsen.Antara produksi dengan faktor produksi terdapat hubungan yang kuat 

yang secaramatematis, hubungan tersebut dapat ditulis sebagai berikut 

(Soekartawi, 1990)dengan rumus sebagai berikut: 

Y= f (X1, X2, X3,...Xe) 

 Di mana Y adalah tingkat produksi atau output yang dihasilkan, dan 

X1,X2, X3,...Xnadalah berbagai faktor produksi atau input yang digunakan. 

Denganfungsi produksi seperti tersebut diatas, maka hubungan Y dan X dapat 

diketahuidan sekaligus hubungan X1, X2, X3,...Xe juga dapat diketahui 

(Soekartawi,1990). 

 Dalam pengelolaan sumber daya produksi, aspek penting yang 

dimasukandalam klasifikasi sumber daya pertanian adalah aspek alam (tanah), 

modal dantenaga kerja, dan aspek manajemen. Pengusahaan pertanian selain 

dikembangkanpada luas lahan pertanian tertentu. Pentingnya faktor produksi 

tanah bukan sajadilihat dari luas atau sempitnya lahan, tetapi juga macan 

penggunaan tanah (tanahsawah, tegalan) dan topografi (tanah dataran pantai, 

dataran rendah, dan ataudataran tinggi). 

 Menurut Soekartawi (1990), fungsi produksi adalah hubungan teknisantara 

variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang menjelaskan (X). Variabelyang 

dijelaskan biasa disebut variabel output dan variabel yang menjelaskan 



 
 

biasadisebut variabel input. Fungsi produksi sangat penting dalam teori 

produksikarena: 

1. Dengan fungsi produksi, maka dapat diketahui hubungan antara faktorproduksi 

dan produksi (output) secara langsung dan hubungan tersebut dapatmudah 

dimengerti. 

2. Dengan fungsi produksi maka dapat diketahui hubungan antara variabel 

yangdijelaskan (dependent-variabel), Y dan variabel yang 

menjelaskan(independent-varibabel), X sekaligus juga untuk mengetahui 

hubungan antar variabel penjelas. 

 

2.1.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

 Cobb-Douglas mengatakan salah satu fungsi produksi yang paling sering 

digunakan dalam penelitian empiris. Fungsi ini juga meletakkan jumlah hasil 

produksi sebagai fungsi dari (X1), faktor (X2), faktor (X3) dan (X4). Dengan 

demikian dapat pula dijelaskan bahwa hasil produksi dengan kuantitas atau 

jumlah tertentu akan menghasilkan taraf pendapatan tertentu pula. Secara 

sederhana fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Q = ALa Kb 

 Di mana Q adalah output dari L dan K masing-masing adalah tenaga kerja 

dan barang modal. A, a (alpha) dan b (beta) adalah parameter-parameter positif 

yang dalam setiap kasus ditentukan oleh data. Semakin besar nilai A, barang 

teknologi semakin maju. Parameter a mengukur persentase kenaikan Q akibat 

adanya kenaikan satu persen L sementara K dipertahankan konstan. Demikian 



 
 

pula parameter b, mengukur persentase kenaikan Q akibat adanya kenaikan satu 

persen K sementara L dipertahankan konstan. Jadi, a dan b masing-masing 

merupakan elastisitas output dari modal dan tenaga kerja. Jika a + b = 1, maka 

terdapat tambahan hasil yang konstan atas skala produksi, jika a + b >1 terdapat 

tambahan hasil yang meningkat atas skala produksi dan jika a + b < 1 maka 

artinya terdapat tambahan hasil yang menurun atas skala produksi. Pada fungsi 

produksi Cobb-Douglas (Salvatore, 2006). 

 

2.3 Konsep Usahatani 

 Sebelum membahas usahatani maka terlebih dahulu kita harus mengetahui 

beberapa pengertian antara lain petani pemilik dan petani pemilik penggarap dan 

petani penggarap. Petani pemilik adalah petani yang memiliki luas area satu atau 

beberapa hektar dan penggarap dilakukan orang lain dengan persetujuan. Petani 

pemilik penggarap adalah petani yang memiliki area tanah dan menggarapnya 

sendiri. Petani penggarap adalah petani yang mengerjakan tanah milik orang lain 

dengan perjanjian bagi hasil dan pendapatannya relatif lebih rendah dari 

pendapatan pemilik tanah. Setelah mengetahui pengertian ketiga bentuk petani, 

maka dapat dikemukakan pengertian usahatani sebagai berikut.  

 Usahatani adalah sebagian dari permukaan bumi dimana seorang petani 

atau badan tertentu lainnya bercocok tanam atau memilihara ternak, dalam usaha 

tani juga mencakup bangunan yang dibuat diatasnya mencegah masuknya 

binatang liar, bangunan-bangunan untuk menyimpan alat alat, gudang untuk 

menyimpan alat-alat pertanian, sebuah rumah tempat tinggal petani beserta 

keluarganya dan juga rumah-rumah untuk buruh harian untuk dipekerjakan.  



 
 

 Hanafie berpendapat bahwa usahatani tidak dapat diartikan sebagai 

perusahan, tetapi hanya sebagai cara hidup (way of life) karena pada kenyataanya 

kehidupan pertanian tidak dapat di pisahkan dari kehidupan rumah tangga 

petani.Ilmu usahatani menurut Soekartawi adalah ilmu yang mempelajari 

bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan 

efesien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. 

Ilmu usahatani pada dasarnya memperhatikan cara-cara petani memperoleh dan 

memadukan sumber daya seperti lahan, tenaga kerja, modal, waktu dan 

pengelolaan yang terbatas untuk mencapai tujuannya.  

 Usahatani dapat didefenisikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

seorang mengusahakan serta mengkoordinir faktor - faktor produksi berupa lahan 

dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik 

baiknya atau diartikan juga sebagai ilmu yang mempelajari cara cara petani 

menetukan, mengorganisasikan dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi 

seefektif dan seefesien mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan 

semaksimal mungkin. (Soekartawi, 2002).  

 Hernanto F (1989), beranggapan bahwa keberhasilan suatu usahatani tidak 

terlepas dari faktor - faktor lingkungan yang mempengaruhinya, seperti faktor 

intern dan faktor ekstren. Faktor intren atau faktor  dalam usahatani meliputi 

petani pengelola tanah usahatani, tenaga kerja tingkat teknologi, kemampuan 

petani dalam mengalokasikan penerimaan dan jumlah keluarga petani, sedangkan, 

faktor ekstren atauyang sering disebut dengan faktor luar usahatani meliputi 



 
 

ketersediaan sarana angkutan dan komunikasi, aspek- aspek yang menyangkut 

pemasaran hasil dan input usahatani, fasilitas kredit dan penyuluhan bagi petani. 

 

2.4 Faktor – Faktor Produksi 

 Menurut Sukirno (2002), secara umum, faktor produksi dapat di jelaskan 

sebagai berikut: faktor produksi adalah benda-benda yang disediakan oleh alam 

atau diciptakan manusia yang dapat digunakan untuk memproduksi barang-barang 

atau jasa-jasa. Pada umumnya, suatu barang dan jasa yang diproduksi dipengaruhi 

oleh alam (tanah), modal dan tenaga kerja sebagai faktor produksi. Disamping itu, 

terdapat faktor-faktor produksi lain yang pengaruhnya tergantung pada barang 

atau jasa yang di produksi. Faktor-faktor produksi tersebut antara lain:  

A. Tanah  

 Tanah  sebagai salah satu faktor produksi biasanya terdiri dari barang 

ekonomi atau material yang di berikan oleh alam tanpa bantuan manusia. Istilah 

tersebut bukan hanya meliputi permukaan tanah dan air, melainkan segala sesuatu 

yang terkandung didalamnya. Jadi, tanah disini meliputi semua sumber daya alam 

dalam keadaan alami, seperti sumber-sumber mineral, binatang-binatang liar, 

kayu, iklan dan lain-lain.  

B. Modal  

 Menurut Dr. Mubyarto (1994). Mengemukakan pengertian tentang modal, 

yaitu: modal adalah uang atau barang secara yang besar-besaran dengan faktor- 

faktor produksi lainnya (tanah dan tenaga kerja) menghasilkan barang-barang 

baru. Meskipun modal selalu dinyatakan nilainya dalam bentuk uang. Meskipun 

demikian, uang masih merupakan alat tukar dan pengukur nilai-nilai dari modal 



 
 

tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uang adalah alat utama 

modal. Modal termasuk juga peralatan seperti mesin-mesin, alat-alat besar, 

gedung, instalasi-instalasi dan alat-alat pengangkutan. Modal juga meliputi 

persediaan bahan mentah dan bahan setengah jadi yang digunakan dalam sektor 

indutri.  

Dalam kegiatan proses produksi pertanian, maka modal dibedakan 

menjadi dua macam yaitu modal tetap dan tidak tetap. Perbedaan tersebut 

disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh model tersebut. Faktor-faktor produksi 

tersebut seperti tanah, bangunan dan mesin-mesin sering di masukkan dalam 

kategori modal tetap. Dengan demikian modal tetap didefenisikan sebagai biaya 

yang di keluarkan dalam proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses 

produksi tersebut. Peristiwa ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan 

tidak berlaku untuk jangka panjang.  

 Sebaiknya modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses 

produksi tersebut, misalnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk membeli 

benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja. 

Besar kecilnya modal dalam usaha pertanian tergantung dari: 

1. Skala usaha, besar kecilnya skala usaha sangat menentukan besar- kecilnya 

modal yang di pakai makin besar skala usaha makin besar pula modal yang 

dipakai. 

2. Macam komoditas, komoditas tertentu dalam proses produksi pertanian juga 

menentukan besar-kecilnya modal yang dipakai. 



 
 

3. Tersedianya kredit sangat menentukan keberhasilan suatu usahatani. 

C. Tenaga Kerja 

 Tenaga kerja yaitu sejumlah penduduk yang dapat digunakan dalam proses 

produksi, tetapi termasuk juga kemahiran yang mereka miliki yang merupakan 

suatu elemen pendidikan yang membantu masyarakat dengan jalan menyediakan 

suatu kombinasi energi fisik dan intelegensia bagi suatu proses produksi. Yang di 

maksud dengan tenaga kerja adalah kapasitas buruh untuk bekerja bukannya 

dalam arti keahlian yang produktif, melainkan reaksi terhadap kesempatan 

ekonomi dan kesedianya untuk mejalani perubahan ekonomi. Faktor tenaga kerja 

ini akan berperan dalam kualitas karena untuk menampung jumlah tenaga kerja 

yang besar di butuhkan lapangan pekerjaan yang luas pula. 

D. Skill Dan Keahlian  

 Pembanguan ekonomi menurut Schumpeter terutama diciptakan dengan 

adanya inisiatif dari golongan produsen yang inovatif atau sebagai ahli 

menyebutkan dengan enterpreneurship atau kewiraswastawan. Golongan 

enterpreneurship adalah golongan masyarakat yang mengorganisasi atau 

menggabungkan faktor-faktor lain untuk menyerap barang-barang baru yang 

diperlukan masyarakat. Sementara sebagian ahli menyebutkannya skill atau  

faktor produksi yang akan mengatur faktor-faktor produksi lainnya, memimpin 

usaha yang bersangkutan, mengatur organisasinya dan meningkatkan mutu kerja 

manusia untuk mempergunakan modal dan alam dengan sebaik-baiknya. Pada 

waktu lalu faktor produksi skill digolongkan sebagai tenaga kerja tetap, kemudian 



 
 

disadari bahwa skill merupakan suatu keterampilan yang perlu dibedakan dengan 

keterampilan-keterampilan lainnya.  

 

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung  

A. Lahan Pertanaman 

 Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil 

pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi 

keluar. Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini 

terbukti dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan faktor-

faktor produksi lainnya. 

 Menurut Daniel (2007), tanah merupakan faktor kunci dalam usaha 

pertanian. Tanpa tanah usahatani tidak dapat dilakukan. Pengertian tanah disini 

adalah bukan sekedar pada wuwjud nyata tanah saja, tetapi arti dimana usahatani 

dilakukan. 

 Penggunaan tanah baik secara permanen atau siklus terhadap suatu 

kumpulan sumberdaya alam dan sumberdaya buatan yang secara keseluruhanya 

disebut lahan dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhannya baik 

berupa kebendaan maupun spritual maupun kedua-duanya. Berarti dengan melihat 

pola penggunaan tanahnya, maka dapat mengetahui aktivitas ekonomi yang 

menonjol diwilayah tersebut dan budaya masyarakatnya. 

 Selain menurut Mubyanto lahan pertanaman adalah salah satu faktor 

produksi yang tahan lama, sehingga tidak diadakan depresiasi atau penyusutan 

dan pendapatan bagian dari hasil produksi karena jasanya dalam produksi 

tersebut. Pembayaran atas jasa produksi ini disebut sewa tanah. Luas lahan 



 
 

tanaman sangat berpengaruh terhadap pendapatan usaha tani. Faktor-faktor tanah 

yang berpengaruh terhadap usahatani adalah luas lahan garapan, kondisi fisisk, 

lokasi tanah dari pusat perekonomian, serta status penguasaan tanah. Secara 

umum dikatakan, semakin luas lahan yang digarap/ditanami, semakin besar 

jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut maka semakin meningkat 

pendapatan petani yang diperoleh.  

B. Benih  

 Benih yang bermutu tinggi yang biasanya berasal dari varietas unggul 

yang merupakan salah satu faktor penentu untuk memperoleh kepastian hasil 

usahatani jagung. Tidak heran bila saat ini dengan kemajuan teknologi yang ada 

bibit-bibit unggul selalu muncul dengan berbagai variasi dan kualitas yang 

berbeda-beda. Biji jagung yang akan dijadikan benih diproses melalui tahap-tahap 

pengeringan, pemipilan, pengeringan ulang dan pengemasan sesuai dengan kaidah 

tata laksana pembenihan.  

C. Pupuk 

 Pupuk adalah bahan atau zat makanan yang akan di berikan atau 

ditambahkan pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh. Pupuk 

yang diperlukan tanaman untuk menambah unsur hara dalam mempertahankan 

kandungan nutrisi tanaman yang ada dalam  tanah serta memperbaiki atau 

menyediakan kandungan tanaman yang kurang atau bahkan tidak tersedia ditanah 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman.  

 Manfaat utama dari pupuk yang berkaitan dengan sifat fisika tanah yaitu 

memperbaiki struktur tanah dari padat menjadi gembur. Pemberian pupuk 



 
 

organik, terutama dapat memperbaiki struktur tanah dengan menyediakan ruang 

pada tanah untuk udara dan air. Selain menyediakan nutrisi yang cepat hilang 

seperti N, P, K yang mudah hilang oleh penguapan. Manfaat lain dari pupuk yaitu 

memperbaiki kemasaman tanah. Tanah yang masam dapat ditingkatkan pHnya 

menjadi pH menjadi pH optimum dengan pemberian kapur dan pupuk organic.  

 Phirmantoro, Heru yang mengatakan bahwa beberapa permasalahan dalam 

bubidaya jagung di lahan kering yang menyebabkan produktifitas rendah, selain 

karena faktor abiotis dan biotis, juga disebabkan karena teknik budidaya masih 

tradisional. 

D. Pestisida  

 Pestisida merupakan zat kimia, bahan, lain, serta jasad renik dan virus 

yang dipergunakan untuk menbunuh hama dan penyakit. Di satu sisi pestisida 

dapat menguntungkan usaha tani namun disisi lain pestisida dapat merugikan 

petani. Pestisida dapat menjadi kerugian bagi petani jika terjadi kesalahan 

pemakaian baik dari cara maupun komposisi. Kerugian tersebut antara lain 

pencemaran lingkungan, rusaknya komoditas petani, keracunan yang dapat 

berakibat kematian pada manusia dan hewan peliharaan.  

 Manfaat  pestisida memang terbukti, bahkan penggunaanya mampu 

menyelamatkan paling tidak sepertiga dari kehilangan hasil akibat penyakit. 

Keberhasilan kegiatan usahatani yang tinggi karena penggunaan pestisida serta 

ketersediaanya yang mencukupi dan mudah didapatkan dipasaran.  

 



 
 

 Menurut Sujono,S (1989), yang menyatakan upaya pengembangan dan 

peningkatan produksi pertanian khususnya jagung dilakukan melalui program 

intensifikasi dengan penggunaan varietas unggul, masukan pupuk dan pestisida. 

Penggunaan pestisida sebagai faktor produksi telah membuktikan bahwa, 

pestisida dengan cepat dapat menurunkan populais hama. Hingga serangan dapat 

dicegah dan kehilangan hasil panen dapat dikurangi. 

E. Jumlah Tenaga Kerja  

 Menurut Mubyanto (1989). Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat 

penting dalam produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor 

input lainnya, tanpa adanya skill dan pengetahuan serta pengaruh usia dan 

sumberdaya manusia yang masih rendah maka faktor tenaga kerja tersebut tidak 

berarti.  

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

 Sebagaimana telah diutarakan sebelumnya bahwa selain teori-teori yang 

dibahasjuga dilakukan pengkajian terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan 

para peneliti. Pengkajian atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan sangat 

membantu dalam menelaah masalah yang dibahas dengan berbagai pendekatan 

spesifik, Selain itu juga memberikan pemahaman mengenai posisi peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya, terutama dalam hal pemilihan 

variabel input ini berbeda dari model penelitian sebelumnya. Berikut ini beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan: 

 Pada penelitian terdahulu, Suryana (2007), dalam penelitian tentang 

“analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung” dalam penelitian ini 



 
 

apakah variabel-variabel iinput tersebut berpengaruh terhadap hasil produksi 

jagung hibrida Di Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora. Data yang 

dipergunakan adalah data input dan output jagung hibrida, sebagai berikut:         

(1) Luas lahan tanaman jagung (m
2
), (2) Varietas bibit (benih), (3) Jarak dan 

jumlah tanaman jagung (btg/ha), (4) Biaya tenaga kerja dan (5) Biaya pembelian 

pupuk (Rp/ha), dan (6) Jumlah produksi jagung (ton/ha) dan sebagainya.  

 Mejaya (2005), dalam penelitian tentang Peningkatan Hetrosis Populasi 

Jagung untuk Pembentukan Varietas Hibrida, menyatakan bahwa ketiga 

varietasungul jagung bersari bebas yaitu: Pallakka, Lamuru dan Gumarang, 

dengan potensihasil 7,8-8,0 ton/ha dan produktivitas 5,0-6,0 ton/ha. Demikan juga 

Semar-4 hinggaSemar-10 yang tergolong hibrida tiga silang jalur dan Bima-1 

yang tergolong hibridasilang tungal (ST) dengan potensi hasil 8,5-9.0 ton/ha dan 

produktivitas 5,9-7,3ton/ha. 

 Penelitian Balitsereal (2003) di sawah tadah hujan di Takalar Sulawesi 

Selatandengan kondisi kurang air menunjukan bahwa pada populasi 200.000 

tanaman (btg/ha) yang dipanen pada umur 65 hst. Sedangkan untuk jenis hibrida 

varietas Bima-1memberikan biomas segar tertinggi yaitu 82,5 kw/ha, sedangkan 

untuk jenis bersaribebas, varietas Lamuru memberikan hasil tertinggi 64,4 kw/ha. 

Dan apabila tanamandipanen pada umur 70 hst, maka varietas Lamuru 

memberikan hasil tertinggi 71,1t/ha. Hasil biomas ini akan lebih tinggi dari angka 

tersebut, apabila tidak mngalamimusim kekeringan. Dari analisis usaha tani 

menunjukan bahwa varietas Bima-1dengan populasi 200.000 tanaman ( btg/ha ) 

memberikan keuntungan sebesar Rp2.625 000/ha dengan umur panen 65 hst.  



 
 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 Usahatani jagung menghasilkan produksi jagung yang dipengaruhi oleh 

faktor - faktor produksi yaitu luas lahan,pupuk, benih dan tenaga kerja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka  Pemikiran  Determinan  Produksi Usahatani Jagung  

         di    Desa   Bontolangkasa   Selatan   Kecamatan   Bontonompo  

         Kabupaten Gowa.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan di Desa Bontolangkasa Selatan, Kecamatan 

Bontonompo, Kabupaten Gowa. Waktu penelitian akan dimulai pada bulan Mei 

2019 dimulai dari persiapan pengumpulan data, pengolahan data sampai dengan 

tahapan penyusunan laporan.     

 

3.2 Teknik Penentuan Sampel 

 Sampel yaitu sebagian dari jumlah yang akan diteliti. Dengan melihat 

waktu, tenaga, luas wilayah penelitian dan dana sehingga penulis dalam 

menentukan jumlah sampel dengan menggunakan metode Simpel Random 

Sampling. Metode Simpel Random Sampling merupakan pengambilan sampel 

secara acak.  Menurut Arikunto (2006). Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih 

baik diambil semua. Sebaliknya jika subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 

10-25 % atau lebih. Berdasarkan  pendapat di atas penulis mengambil sampel 

35% × 102 populasi berdasarkan data di Desa Bontolangkasa-Selatan Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa petani jagung adalah 102 orang . Dengan 

demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 35 sampel.  

 

 

 

 

 

 



 
 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 

kuantitatif yaitu: 

1. Jenis data kualitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan pendekatan 

deduktif-induktif pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori yang 

dikembangkan. 

2. Jenis data kuantitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada pengukuran 

dan analisis hubungan sebab - akibat antara bermacam - macam variabel. 

 Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua berdasarkan pada pengelompokannya yaitu: 

1. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui observasi 

langsung, wawancara dengan pihak berkait dan koisiner.  

2. Data sekunder, data yang telah diolah dan diperoleh dari pemerintah setempat 

atau dari pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai gambaran umum 

lokasi penelitian, jumlah penduduk dan jumlah petani jagung yang ada di 

Kelurahan atau Desa Bontolangkasa Selatan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang di peroleh dari penelitian ini yaitu dikakukan dengan teknik 

sebagai berikut: 

1. Observasi  yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk 

melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti. 



 
 

2. Koisiner terbuka yaitu pertanyaan kepada petani jagung sesuai dengan data 

yang telah disediakan. 

3. Wawancara langsung dengan petani jagung hibrida yang terpilih sebagai 

sampel dengan menggunakan daftar pertanyaan. 

4. Dokumentasi yaitu salah satu teknik yang melihat dokumen-dokumen dan 

laporan-laporan yang mempunyai  hubungan dengan yang ingin diteliti. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Dalam analisis ini menggunakan metode teknik  deskriktif  kuantitatif 

yaitu analisis yang digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan 

sesuatu mengenai keadaan yang sesuai dengan fakta-fakta dan yang akurat dari 

tempat yang diteliti. Dan sesuai dengan teori yang berlaku serta diakui. Teknik ini 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi  usahatani jagung di 

Keluarahan/Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten 

Gowa. 

 penelitian ini menggunakan fungsi produksi model Coob-Douglas, analisis 

ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

usahatani jagung adalah regresi berganda yang secara matematis dapat 

dirumuskan dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 



 
 

Y = F ( X1 X2 X3 ......Xe) 

Y = a X1
β1

X2
β2

X3
β3 

Dimana :  

Y   = Produksi Usahatani Jagung (Rp/Kg) 

a    = Konstanta 

X1  =  Luas Lahan (ha) 

X2  =  Pupuk (kg) 

X3  = Benih (kg) 

X4 = Tenaga Kerja (HOK) 

ln  = Logaritma Natural 

e = Eror Trem 

β1 , β2 , β3 , β4 , = Koefisien Arah Regresi  

 Untuk memudahkan pendugaan diatas, maka persamaan diatas diubah 

menjadi bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan persamaan tersebut 

menjadi: 

Log Y = log a0 + a1  log x1 + a2 log x2 +................an log xe 

a. Koefisien Determinan (R
2
) 

 Koefisien determinan merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independenya. 

Dengan kata lain, koefisien determinan ini digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh variabel  bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 

 

 



 
 

b. Uji T (Parsial) 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh  masing-masing atau secara 

parsial variabel independen ( luas lahan, jumlah pupuk, jumlah benih jumlah 

tenaga kerja). Terdapat variabel dependen (produksi dari usahatani jagung) dan 

menggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikasi tersebut dapat 

diestimasi dengan membandingkan antara nilai ttabel dengan nilai thitung. Apabila 

nilai thitung > ttabel maka variabel independen secara individual mempengaruhi 

variabel independen. Sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka variabel independen 

secara individual tidak mempengaruhi variabel dependen. 

c. Uji F (Simultan) 

 Uji F ini biasa dignakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara signifikan terhadap variabel depen. Dimana jika fhitung<ftabel, maka H0 

diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 

terhdapa variabel dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada 

variabel independen, dimana tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05%.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

3.6 Definisi Operasional  

1. Usahatani jagung adalah suatu proses atau aktivitas produksi jagung dengan 

mengkombinasikan berbagai faktor sesuai dengan kondisi lingkungan untuk 

mencapai produksi maksimal yang ada di Desa Bontolangkasa Selatan. 

2. Faktor produksi  merupakan semuanya korbanan / input yang digunakan untuk 

melakukan suautu proses produksi untuk menghasilkan suatu ouput 

(hasil/produksi).  

3. Produksi (Y) adalah total produksi yaitu seluruh hasil produksi usahatani 

jagung di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten 

Gowa. 

4. Lahan (X1) adalah areal tanah yang digunakan petani di Desa Bontolangkasa 

Selatan dalam mengelola usahatani jagung yang dinyatakan dalam (Ha). 

5. Pupuk (X2) yang digunakan oleh petani jagung di Desa Bontolangkasa Selatan 

adalah pupuk Urea, pupuk Za, pupuk NPK. 

6. Benih ( X3) adalah biji yang digunakan di Desa Bontolangkasa Selatan adalah 

benih bisi 18, NK 212, dan pertiwi 18. 

7. Tenaga kerja (X4) hari orang kerja (HOK) yang digunakan petani jagung di 

Desa Bontolangkasa Selatan. 

 

 

 

 

 



 
 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Letak Geografis dan Luas Wilayah  

 Desa Bontolangkasa Selatan merupakan salah satu Desa yang termasuk 

dalam wilayah Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Desa ini daerah 

dataran rendah dengan ketinggian 10-5- m diatas permukaan laut dengan 

intensitas curah hujan pada normal antara 100-120 hari dalam 365 hari dengan 

kisaran suhu rata-rata pertahun adalah 29-31
o
c.  

 Secara administratif Desa Bontolangkasa Selatan terletak di Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 

393,08 Ha yang meliputi Dusun Talamangape 137,05 ha, Borongkanang 82,01 ha, 

Alerang 128,32 ha, Bontokadatto 45,70 ha. Dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Disebelah Barat  : Desa Barembeng 

b. Disebelah Selatan  : Desa Sengka 

c. Disebelah Timur   : Desa Bategulung 

d. Disebelah Barat   : Desa Bontolangkasa 

 Keadaan iklim merupakan faktor yang menetukan dalam usaha pertanian. 

Iklim di suatu daerah ditentukan oleh beberapa unsur antara lain curah hujan, 

kelembaban udara, intensitas cahaya, suhu dan kecepatan angin Desa 

Bontolangkasa Selatan termasuk salah satu daerah yang memiliki tofografi relatif 

datar dan beriklim sedang. Kelembaban udara di Desa ini berkisar antara         

80%-90% dengan temperatur berkisar dengan temperatur 29-31
o
C. Periode       

Mei – Oktober tertiup angin timur, saat dimana wilayah ini mengalami musim 

 



 
 

kemarau, dan pada bulan November – April tertiup angin Barat yang membawa 

hujan. 

 

4.2 Kondisi Demografis 

1. Jumlah Penduduk  

 Penduduk adalah orang-orang yang bertempat tinggal pada suatu daerah 

tertentu, yang dapat menjadi gambaran potensi wilayah dalam menjalankan suatu 

usaha demi keberlangsungan hidupnya. Berdasarkan jumlah penduduk di Desa 

Bontolangkasa Selatan dapat dilihat dari Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Bontolangkasa 

Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

No Jenis Kelamin  Jumlah (Jiwa) 

1. Laki-Laki 1.687 

2. Perempuan 1.850 

 Total 3.537 

Sumber Data: Profil Desa Bontolangkasa Selatan Tahun 2019 

 Tabel 1. Menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Bontolangkasa 

Selatan adalah Sebanyak 3.537 Jiwa. Dari jumlah tersebut sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan, sebanyak 1.850 jiwa, selebihnya laki – laki sebanyak 1.687 

jiwa. 

2. Tingkat Pendidikan  

 Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki 

oleh suatu seseorang melalui pendidikan formal yang dipakai oleh pemerintah 

serta disahkan oleh departemen pendidikan. Tingkat pendidikan masyarakat 

sangat penting artinya karena tingkat pendididkan secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi pola pikir masyarakat tersebut. Adapun gambaran penyebaran  



 
 

keadaan penduduk  di Desa Bontolangkasa Selatan berdasarkan pendidikan dapat 

dilihat dari Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 

Bontolangkasa Selatan, Kecamatan Bontonompo,  Kabupaten Gowa 

N

o 

Tingkat Pendidikan Laki 

laki 

(Oran

g ) 

Perempua

n (Orang) 

1. Usai 3-5 tahun yang belum 

masuk TK 

90 88 

2. Usia 3-5 tahun  yang sedang 

TK 

17 17 

3. Usia 7-8 tahun yang tidak 

pernah sekolah  

5 7 

4. Usia 7- 13 tahun  yang 

sedang sekolah  

313 356 

5. Usia 15-55 tahun tidak 

pernah sekolah  

9 15 

6. Usai 18-56 tahun pernah SD 

tidak tamat 

59 49 

7. Tamat SD sederajat  265 358 

8. Tamat SMP sederajat 220 246 

9. Tamat SMA sederajat  970 876 

10

. 
Tamat Sarjana 36 55 

 Total  1.984 2.067 

Sumber Data: Profil Desa Bontolangkasa Selatan Tahun 2019 

3. Mata Pencaharian 

 Mata pencaharian adalah pekerjaan yang menjadi pokok penghidupan, 

diartikan pula sebagai salah satu aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari 

baik dalam bidang pertanian, perkebunan, peternakan kehutanan dan lain 

sebagainya. Mata pencaharian penduduk suatu wilayah juga memberikan dampak 

terhadap perkembangan wilayahnya, karena mata pencaharian penduduk berkaitan 

dengan penghasilan yang akan diperoleh seseorang untuk menunjang 



 
 

perekonomian keluarganya, serta menentukan tingkat kemakmuran maupun 

kedudukan/ status seseorang dalam masyarakat. 

 Mata pencaharian penduduk di Desa Bontolangkasa Selatan sebagian 

besar adalah petani. Hal ini merupakan suatu kewajara, mengingat potensi 

wilayah di Desa Bontolangkasa Selatan sangat mendukung untuk bekerja 

dibidang pertanian. Adapun Jumlah keadaan penduduk berdasarkan mata 

pencaharian di Desa Bontolangkasa Selatan dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah 

ini: 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Bedasarkan  Mata Pencaharian di Desa Bontolangkasa 

Selatan, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa 

No Jenis Pekerjaan Laki-Laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1. Petani 550 52 

2. Buruh Tani 44 24 

3. Pegawai Negeri Sipil 23 24 

4. Pedangang Keliling 6 2 

5. Peternak 19 - 

6. Montir 7 - 

7. Bidan Swasta - 2 

8. Perawat Swasta 2 2 

9. TNI/ POLRI 25 20 

10. Perusahaan Pemerintah 20 10 

11. Perusahaan Swasta 104 14 

 Total  800 150 

Sumber Data: Profil Desa Bontolangkasa Selatan Tahun 2019 

 Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa sebagian besar penduduk Desa 

Bontolangkasa Selatan hidup dari sektor pertanian. Hal ini tergambar dari jumlah 

penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu yang 

menyebabkan banyaknya penduduk yang bergerak dibidang pertanian adalah 

kondisi lahan yang ada cukup luas dan sangat potensial untuk berusahatani. Faktor 



 
 

lain yang menyebabkan penduduk sebagai petani adalah karena adanya penduduk 

yang mempunyai pekerjaan ganda, artinya disamping sebagai pegawai, juga 

bekerja sebagai petani yang merupakan pekerjaan sampingan dalam menambah 

pendapatan keluarga guna memenuhi kebutuhan hidup dalam sehari-hari.  

4. Sarana Dan Prasarana 

 Sarana adalah merupakan salah satu alat/ fasilitas yang dapat menunjang 

setiap bentuk kegiatan masyarakat pada suatu wilayah, sehingga dapat 

memberikan kemajuan dan perkembangan diwilayah tersebut. Adapun sarana dan 

prasarana yang terdapat di Desa Bontolangkasa Selatan, dapat di lihat pada Tabel 

4 dibawah ini: 

Tabel 4. Sarana dan Prasarana yang Terdapat di Desa Bontolangkasa Selatan, 

Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa. 

No Jenis dan Prasarana Jumlah (Buah) 

1. Sarana Pendidikan  

 a. Taman Kanak-Kanak (TK) 2 

 b. Sekolah Dasar (SD) 3 

2. Sarana Peribadatan  

 a. Masjid 12 

3. Sarana Penunjang Keamanan   

 a. Pos Kamling 4 

4. Sarana Kesehatan  

 a. Posyandu 1 

5. Sarana Perhubungan   

 a. Mobil 45 

 b. Motor 102 

 c. Sepeda 82 

Sumber Data : Kantor Desa Bontolangkasa Selatan, 2019 

 Tabel 4. Menunjukkan bahwa pada umumnya sarana yang terdapat di 

Desa Bontolangkasa Selatan cukup memadai seperti terdapatnya sarana 

peribadatan,  pendidikan, sarana transportasi, sarana kesehatan masyarakat dan 



 
 

sarana pemerintahan. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan 

prasarana yang terdapat di Desa Bontolangkasa Selatan cukup beragam pada 

berbagai bidang, misalnya bidang kependidikan  terdapat Taman Kanak-Kanak 

(TK) sejumlah 2 buah, Sekolah Dasar  (SD) sejumlah 3 buah. Keberagaman 

sarana pendidikan diatas dapat memudahkan penduduk untuk memperoleh 

pendidikan. Kemudian dalam bidang peribadatan terdapat mesjid sebanyak 12 

buah, untuk sarana keamanan sebesar 4 buah dan untuk sarana kesehatan sebesar 

1 buah. 

4.3 Kondisi Pertanian 

 Potensi pertanian di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo 

Kabupaten Gowa yang  sesungguhnya adalah sektor pertanian pekerjaan utama 

penduduk Kabupaten Gowa adalah bercocok tanam dengan subsektor pertanian 

tanaman pangan sebagai andalan. Kabupaten Gowa targetkan 401.599 Produksi 

Padi dan Produksi Jagung 250.595 ton pada Tahun 2019. Kabupaten Gowa juga 

memberikan kontribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan pangan di Sulawesi-

Selatan khusus komoditas hortikultura. Buktinya produksi  kacang hijau dan ubi 

kayu tertinggi pertama, dan kedua ubi jalar dan urutan ketiga produksi jagung. 

Gowa ketika panen bisa menghasilkan produktivitas 5,4 ton perhektar. 

1.Kondisi Dan Pola Pengunaan Lahan  

 Desa Bontolangkasa Selatan memiliki luas wulayah yaitu 393,08 Ha 

dengan alokasi pemanfaatan lahan antara lain penggunaan lahan untuk pertanian, 

perkebunan, peternakan dan sarana prasarana lainnya. Pola penggunaan lahan di 

Desa Bontolangkasa Selatan secara ringkas diuraikan pada Tabel 5 berikut ini: 



 
 

Tabel 5. Pola Penggunaan Lahan di Desa Bontolangkasa Selatan, Kecamatan 

Bontonompo, Kabupaten Gowa 

No Pengunaan Lahan Luas Lahan (ha/M
2
) 

1 Pemukiman  0,42 

2 Pesawahan 305,39 

3 Perkebunan 02,00 

4 Perkuburan 1,50 

5 RTH 63,37 

6 Perkantoran  0,03 

7 Sarana Kesehatan 0,02 

8 Sarana Pendidikan 0,32 

9 Sarana Perdagangan 

dan Jasa 

 

0.39 

Sumber Data: Kantor Desa Bontolangkasa Selatan, 2019 

 Tabel 5. Menunjukkan bahwa sebagian besar lahan yang ada di Desa 

Bontolangkasa Selatan dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Dari total luas lahan 

393,08 Ha, penggunaan lahan untuk pertanian khususnya lahan persawahan 

menempati urutan terbesar seluas 305,39 Ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Karasteristik Responden  

 Karakteristik umum responden di Desa Bontolangkasa Selatan diperoleh 

berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 35 petani jagung yang ditemui 

peneliti. Karakteristik dari responden sangat bervariasi. Karakteristik umum 

responden ini dinilai dari beberapa variabel, meliputi usia, pendidikan formal, dan 

jumlah keluarga. 

 Berdasarkan hasil penelitian, responden yang ditemui yaitu sebanyak 35 

responden . Hal ini dikarenakan saat pengambilan sampel, responden yang diteliti 

yakni petani yang menanam jagung kebanyakan adalah laki-laki. 

5.1.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 Karakteristik responden berdasarkan usia ditunjukan dalam Tabel dengan 

pengelompokan usia 25-32 tahun, 33-40 tahun, 41-48 tahun, 49-56 tahun, 57-64 

tahun dan 65-72 tahun dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Petani di Desa Bontolangkasa 

Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

No Usia  (Tahun) Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 25-32 12 34 

2 33-40 7 20 

3 41-48 5 14 

4 49-56 3 9 

5 57-64 5 14 

6 65-72 3 9 

 Total 35 100 

Sumber Data: Data Primer Setelah Diolah 2019 

 Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak ada responden berusia    

25-32 tahun sebanyak 12 orang dengan presentase 34%  , kemudian responden 

 



 
 

berusia 33-40 tahun sebanyak 7 orang dengan presentase 20%. Kemudian 

responden yang berusia 41-48 tahun sebanyak 5 Orang dengan presntase 14%, 

responden yang berusia 49-56 tahun sebanyak 3 orang dengan presentase 9%, 

responden yang berusia 57-64 tahun  sebanya 5 orang dengan presentase 14% dan 

responden dengan jumlah terkecil adalah responden dengan usia 65-72 tahun 

hanya 3 orang dengan presentase 9%. 

 Secara keseluruhan petani yang menanam jagung di  Desa Bontolangkasa 

Selatan merupakan penduduk yang berusia produktif  yakni 25-50 tahun. 

Mayoritas responden berdasarkan kelompok usia di atas adalah  25-60 tahun dan 

minoritas responden berdasarkan usia adalah 65 sampai 72. 

 

5.1.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan  

 Tingkat pendidikan responden pada penelitian ini bervariasi, mulai dari 

lulusan SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat, hingga perguruan tinggi.. 

Perbandingan tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah 

ini: 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Desa  

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

No Pendidikan Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 SD 1 3 

2 SMP 14 40 

3 SMA/SMK 15 43 

4 SARJANA 5 14 

 Total 35 100 

Sumber Data:Data Primer Setelah Diolah 2019 

 Berdasarkan Tabel 7 hasil penelitian jumlah responden dengan tingkat 

pendidikan SD/sederajat yaitu sebanyak 1 orang dengan presentase 3%. Jumlah 



 
 

responden dengan tingkat pendidikan SMP/sederajat yaitu sebanyak 14 orang 

dengan presentase 40%. Jumlah responden dengan tingkat pendidikan 

SMA/sederajat yaitu sebanyak 15 orang dengan presntase 43%. Terakhir, jumlah 

responden dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi adalah sebanyak 5 orang 

dengan presentase 14%. Data di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden 

dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat, kemudian responden dengan tingkat 

pendidikan SMP/Sederajat, disusul responden dengan tingkat pendidika perguruan 

tinggi. Responden dengan tingkat pendidikan SD/sederajat terhitung sedikit. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa dalam pengelolaan usaha pertanian lebih banyak 

menitik beratkan pada keahlian teknis atau berdasar pengalaman bertani daripada 

keahlian. 

 

5.1.3 Distirbusi Berdasarkan Jumlah Keluarga 

 Jumlah keluarga adalah banyaknya orang yang berada didalam satu atap 

(satu manajemen rumah tangga) jumlah keluarga responden, terendah 2 orang dan 

tertinggi 7 orang dengan rata-rata 3 orang. Semakin tinggi jumlah keluarga maka 

semakin tinggi pula beban konsumsi rumah tangga, tapi disisi lain merupakan 

sumber tenaga kerja untuk usahatani jagung  semakin bertambah pula. 

 

 

 

 



 
 

5.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

  Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui deskripsi tentang 

luas lahan (X1), pupuk (X2), benih (X3), tenaga kerja (X4) dan produksi jagung (Y) 

serta untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh luas lahan (X1), pupuk (X2), benih 

(X3), tenaga kerja (X4) dan produksi jagung (Y) di Desa Bontolangkasa Selatan 

Kecamatan Bontonompo  Kabupaten Gowa, maka data yang diperoleh dari 

pengisian kuisioner selanjutnya dianalisis melalui dua tahap: analisis deskriptif 

dan regresi. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan dari 

masing-masing variabel, sedangkan uji statistik digunakan untuk menguji 

hipotesis. Deskripsi dari masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu luas 

lahan, pupuk, benih dan produksi jagung petani di Desa Bontolagkasa Selatan 

Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa dapat diketahui dari analisis 

deskriptif. Analisis untuk masing - masing variabel tersebut yaitu: 

 

5.2.1 Luas Lahan 

 Gambaran tentang luas lahan pertanian di Desa Bontolangkasa Selatan 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa berdasarkan koisiner masing-masing 

responden di peroleh hasil seperti Tabel 8 berikut ini: 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 8. Tabulasi Silang Luas Lahan Terhadap Produksi Jagung Di Desa  

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

Luas 

Lah

an 

 (ha) 

Produksi  

Total 

(Oran

g) 

Presenta

se 

(%) 
500

-

200

0 

(kg

) 

300

0-

400

0 

(kg) 

500

0-

600

0 

(kg) 

0,10-

0,17 

13 - - 13 37 

0,18-

0,25 

8 7 - 15 43 

0,26-

0,33 

- 4 - 4 11 

0,34-

0,41 

- 2 - 2 6 

0,42-

0,49 

- - - - - 

0,50-

0,57  

- - 1 1 3 

Tota

l 

28 6 1 35 100 

Sumber Data: Sumber Data Primer Setelah Diolah 2019 

 Berdasarkan Tabel 8. diatas menunjukkan bahwa sebesar 13 orang petani 

yang memiliki luas lahan 0,10-0,17 ha memproduksi jagung sebesar 500-2000 kg 

dengan presentase 37%.  Sebanyak 8 orang petani dengan luas lahan 0,18-0,25 ha 

memproduksi jagung 500-2000kg dengan presentase 43%, sedangkan 4 orang 

petani dengan luas lahan 26-0,33 ha, memproduksi jagung 3000-4000 kg dengan 

presentase 11% . Sebanyak 2 orang petani dengan luas lahan 0,34-0,41 ha 

memproduksi 3000-4000kg dengan presntase 6%. Sedangkan petani yang 

memiliki luas lahan sebesar 0,50-0,57 sebanyk 1 orang memproduksi               

5000-6000kg. Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi 

atau ketergantungan antara luas lahan dengan produksi yakni semakin luas lahan 



 
 

yang dimiliki petani untuk menanam jagung maka semakin banyak hasil 

produksinya. Hal tersebut dijelaskan melalui data pada tabel tersebut seperti 

petani yang memiliki luas lahan antara 0,10-0,17 ha sebagian besar bisa 

memproduksi antara  500-2000 kg jagung, sementara petani yang memiliki luas 

lahan antara  0,50-0,57ha sebagian besar bisa memproduksi 5000 kg jagung. 

5.2.2 Pupuk 

 Gambaran tentang penggunaan pupuk petani di Desa Bontolangkasa 

Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, Berdasarkan koisiner masing-

masing responden diperoleh hasil pada Tabel 9 dibawah ini: 

Tabel 9. Tabulasi Silang Pupuk Terhadap Produksi Jagung di Desa  

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

Pup

uk 

(kg) 

Produksi Total 

(Oran

g) 

 

Presenta

se (%) 
500

-

200

0 

(kg

) 

300

0-

400

0 

(kg) 

500

0-

600

0 

(kg) 

100-

200 

26 3 - 29 83 

300-

400 

1 2 2 5 14 

500-

600 

 1 - 1 3 

Tota

l 

28 5 2 35 100 

Sumber Data: Sumber Data Primer Setelah Diolah 2019 

 Berdasarkan Tabel 9 diatas menunjukan hasil bahwa sebanyak 26 orang 

petani yang menggunakan pupuk 100-200 kg memproduksi jagung 500-2000 kg. 

Sedangkan sebanyak 3 orang petani jagung memproduksi jagung 3000-4000 kg . 

Sebanyak 1 orang petani menggunakan pupuk 300-400 kg memproduksi jagung 



 
 

500-200kg, sedangkan sebanyak 2 orang petani memproduksi jagung              

3000-4000 kg dan sebanyak 2 orang petani memproduksi jagung 5000-6000 kg. 

Sedangkan 1 orang petani menggunakan pupuk 500-600kg memproduksi      

3000-4000 kg.  

 Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi atau 

ketergantungan antara penggunaan pupuk dengan produksi jagung . Hal tersebut 

dijelaskan melalui data pada tabel tersebut seperti petani yang menggunakan 

pupuk antara 100-200 kg sebagian besar hanya bisa memproduksi jagung antara 

500-2000 kg jagung, sementara petani yang menggunakan pupuk antara 200-400 

kg sebagian besar mampu memproduksi 5000-6000 kg jagung. Sebagian besar 

responden mengeluhkan harga pupuk yang mahal sementara harga jual jagung 

rendah. Harga pupuk yang mahal tentu membuat tidak sedikit petani untuk 

membatasi volume penggunaan pupuknya, hal ini tentu berdampak pada 

produktivitasnya. Berdasarkan penuturan responden, penyebabnya adalah karena 

pola waktu tanam petani yang bersamaan sementara supply pupuk setempat tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan petani dan bantuan pupuk dari pemerintah juga 

sering mengalami keterlambatan (tiba pasca pemupukan) sehingga para petani 

terpaksa harus membeli pupuk di wilayah lain. Membeli di wilayah lain 

mengharuskan petani mengeluarkan biaya transportasi, biaya ini yang dianggap 

petani sebagai kenaikan harga pupuk. 

5.2.3 Benih 



 
 

 Gambaran tentang penggunaan benih petani jagung di Desa Bontolangkasa 

Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa berdasarkan koisiner masing-

masing responden diperoleh hasil seperti pada Tabel 10 dibawah ini: 

Tabel 10. Tabulasi Silang Pupuk Jagung di Desa Bontolangkasa Selatan   

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

Ben

ih 

(kg) 

Produksi To

tal 

(O

ra

ng) 

 

Present

ase 

(%) 

500-

2000 

(kg) 

3000-

4000 

(kg) 

5000-

6000 

(kg) 

1-2 18 - - 18 51 

3-4 7 8 - 15 43 

5-6 - - 2 2 6 

To

tal 

27 7 1 35 100 

Sumber Data: Sumber Data Primer Setelah Diolah 2019 

  

 Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan sebanyak 18 orang petani yang 

menggunakan benih 1-2 kg memproduksi jagung 500-2000 kg dengan presentase 

51%. Sedangkan 7 orang petani yang menggunakan benih 3-4 kg memproduksi 

jagung 500-2000 kg. Dan 8 orang petani jagung yang menggunakan benih 3-4 kg  

memproduksi jagung 3000-4000kg sedangkan 2 orang petani yang menggunakan 

5-6 kg memproduksi jagung sebanyak 5000-6000 kg. 

 Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi atau 

ketergantungan antara penggunaan benih dengan produksi yakni semakin banyak 

penggunaan benih oleh petani untuk menanam jagung maka semakin banyak hasil 

produksinya. Hal tersebut dijelaskan melalui data pada tabel tersebut seperti 

petani yang menggunakan benih antara 1-2 kg sebagian besar hanya bisa 

memproduksi jagung antara 500-2000 kg jagung, sementara petani yang 



 
 

menggunakan benih 5-6 kg sebagian besar mampu memproduksi 5000-6000 kg 

jagung. Sebagian besar petani di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan 

Bontonmpo Kabupaten Gowa menggunakan benih hibrida berjenis bisi 18. 

Berdasarkan pemaparan petani, benih hibrida berjenis bisi 18 mampu 

menghasilkan jagung dengan kualitas yang baik dan berat yang lebih banyak 

dibanding varietas lainnya. Penggunaan benih hibrida berjenis bisi 18 mampu 

membuat tanaman lebih tahan terhadap hama dan menghasilkan biji yang lebih 

besar. Petani membeli benih seharga Rp 60.000,- sampai Rp 75.000,-. Untuk 

memperoleh benih tersebut tidak sulit karena banyak dijual di pasar tradisional 

setempat. Tidak sedikit petani yang mengeluhkan seringnya keterlambatan 

bantuan pemerintah, meski mereka tidak rutin mendapatkan bantuan tersebut. 

Biasanya bantuan benih pemerintah datang ketika petani telah melakukan 

penanaman dan bantuan pupuk datang ketika petani telah selesai melakukan 

pemupukan (pasca pemupukan). Selain itu, petani juga mengeluhkan bahwa benih 

bantuan pemerintah tidak sesuai dengan yang digunakan oleh petani meski 

jenisnya sama yaitu benih hibrida tetapi varietasnya berbeda. 

5.2.4 Tenaga Kerja 

 Gambaran tentang tenaga kerja pertanian petani di Desa Bontolangkasa 

Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, berdasarkan kuisioner 

masing-masing responden diperoleh hasil seperti yang terangkum pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 11. Tabulasi Silang Tenaga Kerja Jagung di Desa Bontolangkasa Selatan   

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 



 
 

 

N

o 

 

Ten

aga 

Kerj

a 

(Or

ang) 

 

Produksi 

 

Prese

ntase 

(%) 
5

0

0-

2

0

0

0 

(k

g) 

30

00

-

40

00 

(k

g) 

50

00

-

60

00 

(k

g) 

Tota

l 

(Or

ang) 

1

. 

5-10 6 - - 6 17% 

2

. 

11-

20 

1

8 

8 - 26 74% 

3

. 

21-

23 

- 3 - 3 9% 

 Tota

l 

2

4 

11 - 35 100% 

Sumber Data: Data Primer Setelah Diolah 2019 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 6 orang petani 

dengan penggunaan tenaga kerja 5-10 orang memproduksi jagung 500-200 kg, 18 

orang petani jagung dengan penggunaan tenaga kerja 11-20 orang memproduksi 

jagung 500-2000 kg, 8 orang petani jagung dengan penggunaan tenaga kerja      

11-20 orang memproduksi jagung 3000-4000 kg, 3 orang petani jagung dengan 

penggunaan tenaga kerja 21-23orang memproduksi jagung 3000-4000 kg. 

 Berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan bahwa ada dependensi atau 

ketergantungan antara penggunaan tenaga kerja dengan produksi. Hal tersebut 

dijelaskan melalui data pada tabel tersebut seperti petani yang menggunakan 

tenaga kerja paling sedikit yaitu antara 5-10 orang sebagian besar mampu 

memproduksi jagung antara 500-2000 kg, sedangkan petani yang menggunakan 

tenaga kerja lebih banyak yaitu antara 21-23 orang sebagian besar mampu 



 
 

memproduksi jagung lebih banyak lagi yaitu sebesar 3000-4000 kg. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan jumlah tenaga kerja oleh 

petani jagung terhadap produksi mereka. Sebagian besar petani menggunakan 

tenaga kerja keluarga mulai dari tahap penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, 

dan panen. Adapun petani yang menggunakan tenaga kerja harian akan memberi 

upah harian sebesar Rp 50.000,-/hari dan sebagian besar petani menggunakan 

tenaga kerja tersebut hanya pada tahap panen. 

5.3 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Luas 

luas lahan (X1), pupuk (X2), dan benih  (X3), dan tenaga kerja (X4) terhadap 

Produksi Jagung (Y). Alat analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan 

program aplikasi Eviews Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh hasil : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 12. Hasil Determinan Produksi Usahatani   Jagung Di Desa Bontolangkasa 

Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

Variabel Koefisie

n 

Estimasi 

(Elastisit

as) 

Sta

nda

rd 

Err

or 

Uji t 

(hitung) 

Proba

bilitas 

Intersep 7,626 0,5

84 

13,045 0,000

0 

Luas Lahan 0,652 0,1

65 

3,939 0,000

5*** 

Pupuk 0,029 0,1

17 

0,254 0,801

0
ns 

Benih 0,310 0,1

44 

2,150 0,039

7** 

Tenaga 

Kerja 

0,260 0,1

17 

2,224 0,033

8** 

R
2 

                =  0,823 

F-hitung       = 34,966 

Probabilitas = 0,0000 

(F Statistik) 

Yp = 7,626 + 0,652*** (X1) + 0,029
ns

 (X2) + 0,310 **(X3)+ (X4)0,260** 

Sumber Data: Data Primer Setelah Diolah 2019 

1. Pengaruh luas lahan (X1) terhadap produksi usahatani jagung di Desa 

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.  

 Berdasarkan Tabel 11, hasil estimasi menunjukkan bahwasannya variabel 

X1 (luas lahan) berperan signifikan karena probabilitas.t hitung sebesar 0,0005 

yaitu lebih kecil dari tingkat kesalahan α (0,05) dalam taraf keyakinan 95%. 

Kenaikan luas lahan jagung sebesar 1% akan meningkatkan produksi sebesar 

0,652%, begitupun sebaliknya, penurunan luas lahan jagung akan menurunkan 

produksi sebesar 0,652%. Semakin luas lahan yang dimiliki petani maka semakin 

besar produksi jagung yang dihasilkan. Lahan yang dimiliki oleh responden 

(petani jagung) berupa lahan sawah.  



 
 

2. Pengaruh pupuk (X2) terhadap produksi usahatani Jagung di Desa 

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

 Berdasarkan Tabel, hasil estimasi menunjukkan bahwasanya variabel X2 

(pupuk) berperan tidak signifikan karena probabilitas.t  hitung sebesar 0,801 lebih 

besar dari tingkat kesalahan alfa (0,05). Kenaikan pupuk jagung sebesar 1% tidak 

hanya akan memberikan penambahan produksi kurang dari 0,029%. 

3. Pengaruh benih (X3) terhadap produksi usahatani jagung di Desa 

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

 Hasil estimasi menunjukkan bahwasanya variabel X3 (benih) berperan 

signifikan karena probabilitas.t hitung sebesar 0,039 lebih kecil dari tingkat 

kesalahan alfa (0,05) pada taraf  keyakinan 95%. Kenaikan benih jagung sebesar 

1% akan meningkatkan produksi jagung sebesar 0,310% begitupun sebaliknya, 

penurunan benih jagung sebesar 1% akan menurunkan produksi jagung sebesar 

0,310%. Hal ini menandakan bahwa hasil panen tanaman jagung di Desa 

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa tersebut 

menampakkan hasil karena penggunaan benih unggul (benih hibrida). 

Penggunaan benih unggul oleh petani membuat tanaman jagung lebih kuat 

terhadap penyakit sehingga tidak rusak dan membuat hasil panen lebih tahan lama 

serta menghasilkan bobot biji yang lebih berat. 

4 .Pengaruh tenaga kerja (X4) terhadap Produksi Jagung di Desa Bontolangkasa 

Selatan  Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

 Hasil estimasi menunjukkan bahwasanya variabel X4 (tenaga kerja) 

berperan signifikan karena probabilitas.t hitung sebesar 0,033 lebih kecil dari 



 
 

tingkat kesalahan alfa (0,05) pada taraf  keyakinan 95%. Kenaikan benih jagung 

sebesar 1% akan meningkatkan produksi jagung sebesar 0,260% begitupun 

sebaliknya, penurunan benih jagung sebesar 1% akan menurunkan produksi 

jagung sebesar 0,260%. Pada usahatani jagung di Desa Bontolangkasa Selatan  

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sebagian dominan menggunakan 

tenaga kerja keluarga dan yang digunakan relative sudah terampil, sehingga 

tenaga kerja tersebut menampakkan hasil. Tenaga kerja keluarga digunakan pada 

semua tahapan bercocok tanam seperti penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, 

dan produksi.  

5.3.1 Koefisien Determinasi R
2 

 Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi 

pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi dapat diukur oleh nilai R-Square atau Adjusted R-Square. R-Square 

digunakan pada saat variabel bebas hanya 1 saja (biasa disebut dengan Regresi 

Linier Sederhana), sedangkan Adjusted R-Square digunakan pada saat variabel 

bebas lebih dari satu. Dalam menghitung nilai koefisiendeterminasi penulis lebih 

senang menggunakan R-Square daripada Adjusted R-Square, walaupun variabel 

bebas lebih dari satu. 

 Nilai R-Square pada tabel di atas besarnya  82,33 % menunjukkan bahwa 

proporsi pengaruh variabel (X1) luas lahan, (X2) pupuk dan (X3) benih dan tenaga 

kerja (X4) terhadap variabel log(Y) Produksi sebesar 4,8660. Artinya, luas lahan, 

pupuk, dan benih memiliki proporsi pengaruh terhadap produksi usahatani jagung 



 
 

Jadi sebesar 82,33 % sedangkan sisanya 17,67 (100% - 82,33%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada didalam model regresi. 

5.3.2 Uji t (Parsial) 

 Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah 

parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi 

persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat 

atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan 

perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang 

diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien 

dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope 

(koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi. 

 Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di atas. Apabila nilai probibalitas.                             

t hitung (ditunjukkan pada Probabilitas.) lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 

0,01/0,05  (yang telah ditentukan) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya, sedangkan apabila nilai 

probabilitas. t hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,01/0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas. 

 Nilai probabilitas. t hitung dari variabel bebas log(X1) luas lahan  sebesar 

0,0005*** yang lebih kecil dari 0,05sehingga variabel bebas (X1)  luas lahan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) produksi pada alpha 0,05% 

atau dengan kata lain, luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung 

di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa pada 

taraf keyakinan 95%.  



 
 

 Nilai probabilitas. t hitung dari variabel bebas log(X2) pupuk sebesar 

0,8010 yang lebih besar dari 0,05 sehingga variabel bebas (X2) pupuk tidak  

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) produksi pada alpha 0,05% 

atau dengan kata lain, pupuk tidak  berpengaruh signifikan terhadap produksi 

jagung di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

pada taraf keyakinan 95%.  

Nilai probabilitas. t hitung dari variabel bebas log(X3) benih sebesar 

0,0397 yang lebih kecil dari 0,05sehingga variabel bebas (X3) benih berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y) produksi pada alpha 0,05% atau dengan 

kata lain, benih berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung di                 

Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa pada taraf 

keyakinan 95%. 

Nilai probabilitas. t hitung dari variabel bebas log(X4) tenaga kerja sebesar 

0,0338 yang lebih kecil dari 0,05sehingga variabel bebas (X4) tenaga kerja 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) produksi pada alpha 0,05% 

atau dengan kata lain, tenaga kerjaberpengaruh signifikan terhadap produksi 

jagung di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

pada taraf keyakinan 95%. 

 

 

 

 

 



 
 

1. Uji t- Luas Lahan 

 Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel independen diatas 

secara parsial berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. 

a. Hipotesis  

    H0 :b1 :b2 = 0 ...................... tidak ada pengaruh 

    H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ...................... ada pengaruh 

 

b. Df = n -  k – 1 

 = 35 – 4 -1 

 = 30 

c. α = 5 % 

d. t-tabel = 2,042 

e. t-hitung luas lahan = 3,939 

f. Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa variabel luaslahan t-hitung > t-

tabel (3,939>2,042) artinya H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel luas lahan berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel 

tingkat produksi petani jagung (Y) di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa dengan tingkat keyakinan 95%. 

2. Uji t-Pupuk  

a. Df = n – k – 1 

        = 35 – 4 – 1 

        = 30 

b. α = 5 % 

c. t-tabel = 2,042 



 
 

d. t-hitung pupuk = 0,254 

e. Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa variabel tenaga kerja t-hitung < 

t-tabel (0,254<2,042) artinya H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel pupuk tidak berpengaruh nyata (tidak signifikan) terhadap 

variabel tingkat produksi petani jagung (Y) di Desa Bontolangkasa Selatan 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dengan tingkat  keyakinan 95%. 

3. Uji t- Benih  

a. Hipotesis  

    H0 :b1 : b2 = 0 ...................... tidak ada pengaruh 

    H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ...................... ada pengaruh 

b. Df = n – k – 1 

        = 35 – 4 -1 

       = 30 

c. α = 5 % 

d. t-tabel = 2,042 

e. t-hitung  = 2,150 

f. Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa variabel benih t-hitung > ttabel 

    (2,150> 2,042) artinya H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel benih berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel tingkat 

produksi petani jagung (Y) di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa dengan tingkat keyakinan 95%. 

 

 



 
 

1. Uji t- Tenaga kerja 

 Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakah variabel independen diatas 

secara parsial berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. 

a. Hipotesis  

    H0 :b1 :b2 = 0 ...................... tidak ada pengaruh 

    H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ...................... ada pengaruh 

b. Df = n – k  – 1 

 = 35 – 4 -1 

 = 30 

c. α = 5 % 

d. t-tabel = 2,042 

e. t-hitung Tenaga Kerja = 2,224 

f. Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa variabel tenaga kerja t-hitung > 

t-tabel (2,224>2,042) artinya H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel tenaga kerja berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel 

tingkat produksi petani jagung (Y) di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa dengan tingkat keyakinan 95%. 

5.3.3 Uji F (Simultan)  

 Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih populer 

disebut sebagai uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model) 

merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak 

atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel 



 
 

terikat. Nama uji ini disebut sebagai uji F, karena mengikuti mengikuti distribusi 

F yang kriteria pengujiannya seperti One Way Anova. Pengunaan software 

memudahkan penarikan kesimpulan dalam uji ini. Apabila nilai probabilitas. F 

hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/error (alpha) 0,5 (yang telah ditentukan) 

maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan 

apabila nilai probabilitas. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,5 maka 

dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak. 

 Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di atas. Nilai probabilitas. f (Simultan) 

sebesar 0,000000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,01% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang diestimasi layak digunakan untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi yaitu variabel (X1) luas 

lahan, (X2) pupuk dan (X3) benih dan tenaga kerja (X4) berpengaruh terhadap 

produksi jagung di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo 

Kabupaten Gowa terhadap variabel produksi (Y). 

1. Uji F- Statistik (uji  secara serentak) 

 Uji F ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh koefisien regresi secara bersamaan terhadap dependen variabel. 

a. Hipotesis 

 H0 :b1 :b2 = 0 ...................... tidak ada pengaruh 

 H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ...................... ada pengaruh 

b. V1 = k = 4 

    V2 = n – k - 1 

         = 35 – 4 -1    = 30 



 
 

c. α = 5 % 

d. F table = 2,69 

e. F hitung = 34,966 

f. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa F hitung > F tabel             

(34,996>2,69). Dalam hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa luas lahan (X1), pupuk (X2), 

benih (X3) dan tenaga kerja  (X4)  jika diuji secara bersamaan berpengaruh 

sangat nyata (signifikan) terhadap tingkat produksi  petani jagung                 

di Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

Temuan ini Sama dengan apa yang dihasilakan dalam penelitian Suryana 

2007, bahwa luas lahan, pupuk, benih dan tenaga kerja berpengaruh sangat 

nyata signifikan jika diuji secara bersamaan seperti yang di jelaskan diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

 Kesimpulan dari hasil penelitian determinan produksi usahatani jagung di 

Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa adalah 

Faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani jagung dapat dilihat dari nilai 

koefisien regresi hasil estimasi. dari masing-masing faktor produksi usahatani 

jagung yang berpengaruh sangat nyata (signifikan) yaitu luas lahan (X1) dengan 

nilai probabilitas 0,0005 ,benih (X3) dengan nilai probabilitas 0,0397, dan tenaga 

kerja(X4) dengan nilai probabilitas 0,0338 yang menunjukkan bahwa tingkat 

pengaruh positif (nyata) signifikan terhadap produksi usahatani jagung akan 

meningkatkan hasil produksi usahatani jagung di Desa Bontolangkasa Selatan.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka adapun bagi petani 

dan pemerintah bahwa: 

1. Saran bagi petani yaitu sebaiknya petani lebih memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi usahatani jagung  mulai dari pengolahan lahan 

benih serta pemupukan pada tanaman maupun buah atau hasil tanam sehingga  

produksi yang dihasilkan baik dan menguntungkan bagi petani. 

2. Bagi pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan kebutuhan petani dalam 

berusahatani agar produksi yang dihasilkan mempunyai kualitas yang lebih 

baik. 
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KOISINER PENELITIAN  

PETANI JAGUNG  DI DESA BONTOLANGKASA SELATAN  

KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA TAHUN  2019 

Tanggal Wawancara : 

Nomor Responden  : 

1. Nama Responden  : ............................................................................................. 

2. Alamat Desa           : ...................................................Kecamatan:........................ 

3. Umur              : ..................................................................................Tahun 

4. Jenis Kelamin  :...............................................(1) Laki-Laki (2) Perempuan 

5. Pekerjaan    : ....................................(1) Petani  (2) PNS   (3) Pedagang   

            (4) Lainnya. 

6. Pendidikan   :.....................................................SD/SLTP/SLTA/ Sarjana 

7. Jumah Keluarga  :....................................................................................Orang 

8.Luas Lahan Pertanian Yang dimiliki :................................................................/ha 

Milik...................../ha 

Sewa...................../ha  

9. Jenis benih apa yang digunakan untuk menanam jagung...................................... 

10. Berapa jumlah benih jagung yang digunakan per hektar lahan....................../kg 

11. Pupuk apa yang digunakan pada tanaman jagung pada musim tanam tahun ini 

(sekali musim): 

 a. Urea :................................................ kg/sak (@ 50 kg) =Rp........................ 

 b. Ponska :......................................... kg/sak @ 20 kg) =Rp............................... 

 c. ZA :............................................... kg/sak (@ 50 kg) = Rp.............................  

 d. NPK :.........................................kg/sak  (@ 50 kg) =Rp............................. 



 
 

12. Berapa kg hasil panen jagung pada musim tanam  :......................................... /kg 

13. Berapa hasil produksi jagung yang didapatkan :...........................................kg/ton 

14. Berapa harga hasil Produksi jagung:..................................................................../Rp 

15. Tenaga Kerja  

 

N

o 

 

Jenis 

Kegiatan 

Tk 

Dala

m 

Kelu

arga 

(Hok

) 

U

p

a

h

/

H

a

r

i 

Tk 

Luar 

Kelu

arga 

(Hok

) 

U

p

a

h 

/

H

ar

i 

Ja

m 

Ker

ja 

1

. 
Pengolaha

n Lahan 

     

2 Penanama

n 

     

3

. 
Pemupuka

n 

     

4

. 
Pemanema

n 

     

5

. 

      

6

. 

      

16. Berapa alokasi waktu yang digunakan oleh tenaga kerja pada proses 

pengolahan tanah dalam masa penanaman................................................../hari 

17. Berapa alokasi waktu yang digunakan oleh tenaga kerja pada proses 

pembenihan dalam masa penanaman?........................................................./hari 

18. Berapa alokasi waktu yang digunakan oleh tenaga kerja pada proses 

penanaman?................................................................................................./hari 

19. Berapa alokasi waktu yang digunakan oleh tenaga kerja pada proses 

pemupukan?................................................................................................./ha 

20. Berapa alokasi waktu yang digunakan oleh tenaga kerja pada proses 

pemanenan?................................................................................................./ha 



 
 

21. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan Bapak/ Ibu/ Saudara dari pihak 

keluarga dalam proses produksi pada satu kali masa 

panen?................................................................................................................. 

22. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan Bapak/ Ibu/ Saudara pada proses 

pengolahan tanah dalam masa penanaman?........................................................ 

23. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan Bapak/ Ibu/ Saudara pada proses 

pembenihan dalam masa penanaman?................................................................ 

24. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan Bapak/ Ibu/ Saudara pada proses 

penanaman?......................................................................................................... 

25. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan Bapak/ Ibu/ Saudara pada proses 

pemupukan dalam masa penanaman?............................................................ 

26. Berapa jumlah tenaga kerja yang digunakan Bapak/ Ibu/ Saudara pada proses 

pemanenan dalam satu kali masa panen?............................................................ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 1. Identitas Responden Petani Jagung di Desa Bontolangkasa Selatan, 

Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa 

 

N

o

. 

 

Nama 

Respond

en 

 

Um

ur 

(Tah

un) 

 

Tingka

t 

Pendid

ikan 

Juml

ah 

Kelu

arga 

(Ora

ng) 

Lu

as 

La

ha

n 

(ha

) 

1 M dg 

lawa 

58 SMA 3 0,2

0 

2 Muis dg 

ngewa 

69 SMP 4 0,2

5 

3 Kardiyant

o 

25 SMA 3 0,1

5 

4 Saharuddi

n 

48 SMA 3 0,1

8 

5 Kamarud

din kama 

45 SMK 6 0,1

0 

6 Kr dg 

sewang 

40 SARJA

NA 

4 0,1

4 

7 Nambung 39 SMP 3 0,1

7 

8 Yaman 

dg 

ngawing 

49 SMA 4 0,5

0 

9 Jamaluddi

ng  

48 SMP 4 0,2

3 

1

0 

Suhardi 

dg tutu 

32 SMA 4 0,1

9 

1

1 

Amiruddi

n 

58 SD 4 0,2

2 

1

2 

Hasan dg 

talli 

62 SMA 4 0,1

5 

1

3 

Bahaking 69 SMP 3 0,2

5 

1

4 

Rajulang 50 SMP 5 0,1

9 

1

5 

Rombo 27 SMP 3 0,1

0 

1

6 

Asfar 32 SARJA

NA 

5 0,1

0 

1

7 

Agus 

salim 

35 SARJA

NA 

3 0,1

6 

1 Agus 40 SMP 5 0,2



 
 

8 mangka 0 

1

9 

Babo dg 

bella 

60 SMP 6 0,2

5 

2

0 

Safaruddi

n 

52 SMA 3 0,3

2 

2

1 

Sahabudd

in 

56 SMA 7 0,1

7 

2

2 

Muh 

risawan 

29 SARJA

NA 

4 0,1

5 

2

3 

Dg Bani 27 SMK 4 0,1

8 

2

4 

Ismunand

ar 

25 SMA 3 0,2

1 

2

5 

Sandi 30 SMP 3 0,1

0 

2

6 

Faisal dg 

nanga 

58 SMP 5 0,3

5 

2

7 

Sahir 27 SMA 6 0,1

8 

2

8 

Agus beta 42 SMP 4 0,1

4 

2

9 

Kahar 37 SMA 4 0,1

5 

3

0 

Dg jalling 42 SMP 5 0,1

2 

3

1 

Mustari 49 SMP 3 0,1

3 

3

2 

Dg 

Tawang 

25 SMA 3 0,2

0 

3

3 

Dg kulle 32 SMP 5 0,1

8 

3

4 

Adnan 25 SARJA

NA 

4 0,2

0 

3

5 

Masmura 40 SMA 6 0,2

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2. Luas Lahan dan Produksi Usahatani Jagung di Desa Bontolangkasa 

Selatan, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa 

N

o 

Luas Lahan 

(ha) 

Produksi 

(Kg) 

Har

ga 

Penerima

an 

1 0,20 2.200 3.80

0 

8.360.000 

2 0,25 3.000 3.00

0 

9.000.000 

3 0,15 1.500 4.00

0 

6.000.000 

4 0,18 1.500 3.80

0 

5.700.000 

5 0,10 1.000 3.80

0 

3.800.000 

6 0,14 1.500 3.80

0 

5.700.000 

7 0,17 1.700 3.80

0 

6.460.000 

8 0,50 4.000 3.20

0 

12.800.00

0 

9 0,23 3.500 3.80

0 

13.300.00

0 

1

0 

0,19 1.500 3.80

0 

5.700.000 

1

1 

0,22 2.000 3.80

0 

7.600.000 

1

2 

0,15 1.800 3.80

0 

6.840.000 

1

3 

0,25 3.000 3.20

0 

9.600.000 

1

4 

0,19 1.700 3.20

0 

5.440.000 

1

5 

0,10 600 3.80

0 

2.280.000 

1

6 

0,10 1.000 3.00

0 

3.000.000 

1

7 

0,16 2.000 3.20

0 

6.400.000 

1

8 

0,20 2.000 3.80

0 

7.600.000 

1

9 

0,25 2.500 3.80

0 

9.500.000 

2

0 

0,32 5.000 3.20

0 

16.000.00

0 

2 0,17 1.500 3.80 5.700.000 



 
 

1 0 

2

2 

0,15 1.500 3.90

0 

5.850.000 

2

3 

0,18 1.500 3.80

0 

5.700.000 

2

4 

0,21 3.000 3.20

0 

9.600.000 

2

5 

0,10 900 3.20

0 

2.880.000 

2

6 

0,35 3.000 3.50

0 

10.500.00

0 

2

7 

0,18 2.500 3.00

0 

7.500.000 

2

8 

0,14 1.500 2.50

0 

3.750.000 

2

9 

0,15 1.500 3.00

0 

4.500.000 

3

0 

0,12 1.000 2.50

0 

2.500.000 

3

1 

0,13 2.000 3.50

0 

7.000.000 

3

2 

0,20 2.000 3.80

0 

7.600.000 

3

3 

0,18 1.900 3.80

0 

7.220.000 

3

4 

0,20 1.800 3.20

0 

5.760.000 

3

5 

0,24 2.500 3.20

0 

8.000.000 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3. Penggunaan Benih dan Pupuk Usahatani Jagung di Desa 

 Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

N

o 

Ben

i

h 

Pupuk 

U

r

e

a 

Pup

u

k

 

Z

a 

Pupu

k

 

N

P

K 

Total 

P

u

p

u

k 

Kg Kg Kg Kg Kg 

1 4 100 100 20 220 

2 4 100 100 25 225 

3 2 100 50 25 175 

4 2 100 50 25 175 

5 1 50 50 15 115 

6 2 50 50 20 120 

7 2 100 50 25 175 

8 5 250 100 50 400 

9 4 100 100 25 225 

1

0 

3 50 100 20 170 

1

1 

3 100 50 25 175 

1

2 

2 50 50 20 120 

1

3 

4 100 50 30 180 

1

4 

2 100 50 20 170 

1

5 

1 50 50 15 115 

1

6 

1 50 50 10 110 

1

7 

2 100 50 20 170 

1

8 

2 100 50 30 180 

1

9 

3 100 100 25 225 

2

0 

5 200 150 20 370 

2

1 

4 100 50 20 170 

2

2 

3 100 50 25 175 



 
 

2

3 

3 100 50 100 250 

2

4 

4 250 50 100 400 

2

5 

1 50 50 50 150 

2

6 

4 350 50 100 500 

2

7 

4 250 50 100 400 

2

8 

3 100 50 20 170 

2

9 

3 100 50 25 175 

3

0 

2 100 50 20 170 

3

1 

2 100 20 20 140 

3

2 

2 100 50 25 175 

3

3 

2 100 20 20 140 

3

4 

2 100 20 20 140 

3

5 

3 100 50 20 170 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Penggunaan Tenaga Kerja (HOK) Dalam Produksi Usahatani Jagung di 

Desa Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 

No 

Persiapan Lahan Penanaman Pemupukan Pemaneman Tng kerja 

Dalam 

Keluarga 
Hok 

Dalam 

Keluarga 
Hok 

Dalam 

Keluarga 

 

Hok 

Dalam 

Keluarga 
Hok 

Hok 

1 2 2 3 2 3 2 6 3 9 

2 2 2 6 3 2 2 5 3 10 

3 2 1 3 2 2 2 4 4 9 

4 2 1 3 1 2 1 3 3 6 

5 2 1 3 2 1 2 3 3 8 

6 2 1 6 2 1 2 3 3 8 

7 2 1 5 4 2 3 5 4 12 

8 2 3 6 3 4 2 9 6 14 

9 2 2 6 2 2 2 6 4 10 

10 2 1 4 2 2 2 5 3 8 

11 2 1 3 2 2 2 3 3 8 

12 2 1 6 3 3 2 6 3 9 

13 2 2 5 1 3 1 6 4 8 

14 2 1 3 1 2 1 5 4 7 

15 1 1 5 1 2 1 4 2 5 

16 1 1 6 2 2 2 4 2 7 

17 2 1 5 2 2 2 5 3 8 

18 2 1 5 3 2 2 6 4 10 

19 2 2 6 4 2 3 6 5 14 

20 2 2 9 2 4 2 8 6 12 

21 2 1 7 2 3 2 7 4 9 

22 2 1 6 2 3 2 6 3 8 

23 2 1 6 2 2 2 6 3 8 

24 2 1 7 1 4 3 7 4 9 

25 2 1 6 4 2 2 4 4 11 

26 2 3 8 2 4 3 9 3 11 

27 2 1 6 2 2 2 5 3 8 

28 2 1 3 2 2 2 3 5 10 

29 2 1 5 2 2 2 5 3 8 

30 1 1 5 2 1 1 4 4 8 

31 1 1 4 2 1 1 4 4 8 

32 2 2 6 2 2 2 6 3 9 

33 1 1 5 2 2 2 6 4 9 

34 2 2 4 3 2 3 5 4 12 

35 2 2 6 3 2 3 6 5 13 



 
 

Lampiran 5. Penggunaan Tenaga Kerja Persiapan Lahan Usahatani Jagung di   

Desa Bontolangkasa Selatan, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten 

 Gowa. 

 

N

o 

Persiapan Lahan  

Total Tenaga 

K

e

r

j

a 

Jam 

K

e

r

j

a 

Nilai (Rp) 

1 2 8 150.000 300000 

2 2 10 200.000 400000 

3 2 8 150.000 300000 

4 2 7 100.000 200000 

5 2 5 100.000 200000 

6 2 7 150.000 300000 

7 2 8 150.000 300000 

8 2 10 400.000 800000 

9 2 10 250.000 500000 

10 2 8 150.000 300000 

11 2 9 150.000 300000 

12 2 10 100.000 200000 

13 2 10 150.000 300000 

14 2 8 150.000 300000 

15 1 8 100.000 100000 

16 1 8 100.000 100000 

17 2 9 150.000 300000 

18 2 9 150.000 300000 

19 2 10 200.000 400000 

20 2 8 250.000 500000 

21 2 9 150.000 300000 

22 2 8 120.000 240000 

23 2 8 150.000 300000 

24 2 9 150.000 300000 

25 2 8 100.000 200000 

26 2 10 300.000 600000 

27 2 8 150.000 300000 

28 2 8 150.000 300000 

29 2 8 150.000 300000 

30 1 9 150.000 150000 



 
 

31 1 7 150.000 150000 

32 2 8 170.000 340000 

33 1 7 150.000 150000 

34 2 8 150.000 300000 

35 2 9 200.000 400000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6. Penggunaan Tenaga Kerja Pemupukan Usahatani Jagung di Desa 

Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

No 
Pemupukan 

Nilai (Rp) Total 
Tenaga  Kerja Jam Kerja 

1 3 8 50.000 150000 

2 2 10 50.000 100000 

3 2 8 50.000 100000 

4 2 9 50.000 100000 

5 1 8 50.000 50000 

6 1 9 50.000 50000 

7 2 10 50.000 100000 

8 4 10 50.000 200000 

9 2 10 50.000 100000 

10 2 8 50.000 100000 

11 2 9 50.000 100000 

12 3 9 50.000 150000 

13 3 10 50.000 150000 

14 2 9 50.000 100000 

15 2 8 50.000 100000 

16 2 8 50.000 100000 

17 2 10 50.000 100000 

18 2 10 50.000 100000 

19 2 10 50.000 100000 

20 4 10 50.000 200000 

21 3 9 50.000 150000 

22 3 9 50.000 150000 

23 2 9 50.000 100000 

24 4 10 50.000 200000 

25 2 8 50.000 100000 

26 4 10 50.000 200000 

27 2 9 50.000 100000 

28 2 9 50.000 100000 

29 2 8 50.000 100000 

30 1 9 50.000 50000 

31 1 9 50.000 50000 

32 2 10 50.000 100000 

33 2 9 50.000 100000 

34 2 10 50.000 100000 

35 2 10 50.000 100000 

 



 
 

Lampiran 7. Penggunaan Tenaga Kerja Penanaman Usahatani Jagung di Desa 

 Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

No 
Penanaman 

Nilai  (Rp) Total 
Tenaga Kerja  Jam Kerja 

1 3 10 100.000 300000 

2 6 10 100.000 600000 

3 3 8 100.000 300000 

4 3 8 100.000 300000 

5 3 7 100.000 300000 

6 6 7 100.000 600000 

7 5 8 100.000 500000 

8 6 10 100.000 600000 

9 6 10 100.000 600000 

10 4 8 100.000 400000 

11 3 9 100.000 300000 

12 6 10 100.000 600000 

13 5 8 100.000 500000 

14 3 10 100.000 300000 

15 5 9 100.000 500000 

16 6 8 100.000 600000 

17 5 8 100.000 500000 

18 5 8 100.000 500000 

19 6 10 100.000 600000 

20 9 10 100.000 900000 

21 7 10 100.000 700000 

22 6 8 100.000 600000 

23 6 8 100.000 600000 

24 7 8 100.000 700000 

25 6 9 100.000 600000 

26 8 10 100.000 800000 

27 6 8 100.000 600000 

28 3 8 100.000 300000 

29 5 9 100.000 500000 

30 5 8 100.000 500000 

31 4 8 100.000 400000 

32 6 8 100.000 600000 

33 5 8 100.000 500000 

34 4 8 100.000 400000 

35 6 10 100.000 600000 

 



 
 

Lampiran 8. Penggunaan Tenaga Kerja Pemaneman Usahatani Jagung di Desa 

 Bontolangkasa Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 

No 
Panen Nilai (Rp) 

Total 
Tenaga Kerja Jam  Kerja   

1 6 10 100.000 600000 

2 5 10 100.000 500000 

3 4 9 100.000 400000 

4 3 10 100.000 300000 

5 3 10 100.000 300000 

6 3 8 100.000 300000 

7 5 10 100.000 500000 

8 9 10 100.000 900000 

9 6 10 100.000 600000 

10 5 10 100.000 500000 

11 3 10 100.000 300000 

12 6 8 100.000 600000 

13 6 10 100.000 600000 

14 5 8 100.000 500000 

15 4 8 100.000 400000 

16 4 10 100.000 400000 

17 5 10 100.000 500000 

18 6 10 100.000 600000 

19 6 10 100.000 600000 

20 8 10 100.000 800000 

21 7 10 100.000 700000 

22 6 10 100.000 600000 

23 6 10 100.000 600000 

24 7 10 100.000 700000 

25 4 8 100.000 400000 

26 9 10 100.000 900000 

27 5 10 100.000 500000 

28 3 10 100.000 300000 

29 5 10 100.000 500000 

30 4 10 100.000 400000 

31 4 10 100.000 400000 

32 6 10 100.000 600000 

33 6 10 100.000 600000 

34 5 10 100.000 500000 

35 6 10 100.000 600000 

 



 
 

Lampiran 9. Hasil Logaritma Natural Faktor Produksi Usahtani Jagung di Desa 

Bontolangkasa Selatan, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa 

Luas Lahan 

(X1) Pupuk  (X2) Benih (X3) 

Tenaga Kerja 

(X4) Produksi ( Y) 

Ln X1 Ln X2 Ln X3 Ln X4 Ln Y 

-1,61 5,39 1,39 2,20 7,70 

-1,39 5,42 1,39 2,30 8,01 

-1,90 5,16 0,69 2,20 7,31 

-1,71 5,16 0,69 1,79 7,31 

-2,30 4,74 0,00 2,08 6,91 

-1,97 4,79 0,69 2,08 7,31 

-1,77 5,16 0,69 2,48 7,44 

-0,69 5,99 1,61 2,64 8,29 

-1,47 5,42 1,39 2,30 8,16 

-1,66 5,14 1,10 2,08 7,31 

-1,51 5,16 1,10 2,08 7,60 

-1,90 4,79 0,69 2,20 7,50 

-1,39 5,19 1,39 2,08 8,01 

-1,66 5,14 0,69 1,95 7,44 

-2,30 4,74 0,00 1,61 6,40 

-2,30 4,70 0,00 1,95 6,91 

-1,83 5,14 0,69 2,08 7,60 

-1,61 5,19 0,69 2,30 7,60 

-1,39 5,42 1,10 2,64 7,82 

-1,14 5,91 1,61 2,48 8,52 

-1,77 5,14 1,39 2,20 7,31 

-1,90 5,16 1,10 2,08 7,31 

-1,71 5,52 1,10 2,08 7,31 

-1,56 5,99 1,39 2,20 8,01 

-2,30 5,01 0,00 2,40 6,80 

-1,05 6,21 1,39 2,40 8,01 

-1,71 5,99 1,39 2,08 7,82 

-1,97 5,14 1,10 2,30 7,31 

-1,90 5,16 1,10 2,08 7,31 

-2,12 5,14 0,69 2,08 6,91 

-2,04 4,94 0,69 2,08 7,60 

-1,61 5,16 0,69 2,20 7,60 

-1,71 4,94 0,69 2,20 7,55 

-1,61 4,94 0,69 2,48 7,50 

-1,43 5,14 1,10 2,56 7,82 



 
 

Lampiran 10. Hasil Estimasi Multiiple Regresion Determinan Produksi Usahatani  

 Jagung di Desa Bontolangkasa Selatan, Kecamatan Bontonmpo, 

 Kabupaten Gowa. 

 

Dependent Variable: LN_Y   

Method: Least Squares   

Date: 07/13/19   Time: 15:46   

Sample: 1 35    

Included observations: 35   

HAC standard errors & covariance (Bartlett kernel, Newey-West fixed 

        bandwidth = 4.0000)   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 7.626366 0.584608 13.04527 0.0000 

X1 Luas Lahan 0.652999 0.165776 3.939048 0.0005 

X2  Pupuk 0.029978 0.117909 0.254244 0.8010 

X3 Benih 0.310538 0.144418 2.150268 0.0397 

X4 Tenaga Kerja 0.260438 0.117088 2.224295 0.0338 

     
     R-squared 0.823392     Mean dependent var 7.523429 

Adjusted R-squared 0.799845     S.D. dependent var 0.440501 

S.E. of regression 0.197074     Akaike info criterion -0.278907 

Sum squared resid 1.165150     Schwarz criterion -0.056714 

Log likelihood 9.880867     Hannan-Quinn criter. -0.202206 

F-statistic 34.96698     Durbin-Watson stat 2.512529 

Prob(F-statistic) 0.000000     Wald F-statistic 62.74959 

Prob(Wald F-

statistic) 0.000000    

     
      

LN_Y = C(1) + C(2)*LN_X1 + C(3)*LN_X2 + C(4)*LN_X3 + C(5)*LN_X4 

 

Substituted Coefficients: 

========================= 

LN_Y = 7.62636570779 + 0.652999335395*LN_X1 + 

0.0299777415863*LN_X2 + 0.310538031008*LN_X3 + 

0.260438457024*LN_X4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11. Nilai Kritis Distribusi T 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 12. Titik Persentase Distribusi Funtuk Probabilitas = 0,05 
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Gambar 3. Wawancara Dengan Responden Pada Tanggal 23 Juni 2019 
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Gambar 5. Wawancara Dengan Responden 23 Juni 2019 

 

Gambar 6. Wawancara Dengan Responden Pada Tanggal 5 Juli 2019 



 
 

Gambar 7. Wawancara Dengan Respoden Pada Tanggal 20 Juli 2019 
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Gambar 8. Peta Desa Bontolangkasa-Selatan 
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